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Anava : Analisis Varian 
CMC : Carboxymethylcellulose Sodium 
HPC : Hydroxypropyl cellulose 
HPMC : Hidroksipropil metil selulosa 
LSD : Least Significant Difference 








































Pegagan (Centella asiatica L. Urban) mengandung asiaticoside suatu 
saponin yang berperan dalam proses pembentukan kolagen yaitu protein struktur 
yang berperan dalam proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent HPMC terhadap sifat fisik 
sediaan gel dan lama penyembuhan luka bakar pada kelinci jantan New Zealand 
White. 
 Penelitian ini bersifat eksperimental dengan rancangan acak lengkap sama 
subjek, menggunakan lima ekor kelinci jantan New Zealand White untuk uji 
penyembuhan luka bakar, dan masing-masing punggung kelinci dibagi menjadi 
enam perlakuan yaitu : kontrol positif (Bioplasenton), kontrol negatif (tanpa 
perlakuan), kontrol basis HPMC (tanpa ekstrak), dan tiga formula dengan ekstrak 
herba pegagan dengan gelling agent HPMC masing-masing konsentrasi 8%, 9%, 
dan 10%. Gel yang dioleskan pada punggung kelinci ± 0,3 gram dengan 
pemakaian satu kali sehari sampai diameter luka sama dengan nol atau sampai 
sembuh. Data lama penyembuhan luka bakar sampai 100% dengan analisis 
menggunakan Anava satu jalan dengan taraf kepercayaan 95%. 
Penambahan konsentrasi gelling agent HPMC berpengaruh pada semakin 
meningkatnya viskositas, memperlama daya melekat, dan menurunkan daya 
menyebar serta waktu penyembuhan luka bakar semakin lama. Gel ekstrak herba 
pegagan dengan gelling agent HPMC konsentrasi 8% (17,60 ± 1,14 hari) paling 
cepat menyembuhkan luka bakar dibandingkan dengan konsentrasi 9% (19,40 ± 
1,14 hari) dan konsentrasi 10% (20,40 ± 1,14 hari). 
 
Kata kunci : Centella asiatica L. Urban, gel, hidroksipropil metil selulosa, luka 
bakar 
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